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ABSTRAK 

Zahrah, Amalia Nabilah. 2025. Strategi Guru dalam Pembelajaran Inklusi di MI 

Islamiyah Kebonsari Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Bagus 

Cahyanto, M.Pd. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Inklusif, Strategi Guru, MI Islamiyah 

 

Pendidikan inklusif di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

implementasinya, terutama dalam strategi guru untuk mengakomodasi kebutuhan 

siswa beragam, termasuk siswa berkebutuhan khusus (ABK). Meskipun ada upaya 

untuk mencapai pendidikan yang adil, kesenjangan dalam pemahaman dan penerapan 

strategi pembelajaran inklusif yang efektif masih ada, terutama di Madrasah Ibtidaiyah 

(MI). Penelitian ini menyoroti MI Islamiyah Kebonsari di Kota Malang sebagai studi 

kasus yang berhasil menerapkan pembelajaran inklusif.  

Fokus penelitian adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi guru 

dalam konsep, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran inklusif di sekolah tersebut, 

yang telah berhasil mengintegrasikan ABK ke dalam kelas reguler dan menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) untuk 

mengetahui konsep strategi guru dalam pembelajaran inklusi inklusif di MI Islamiyah 

Kebonsari Kota Malang, 2) untuk mengetahui pelaksanaan strategi guru dalam 

pembelajaran inklusi di MI Islamiyah Kebonsari Kota Malang, 3) untuk mengetahui 

evaluasi pembelajaran inkusi di MI Islamiyah Kebonsari Kota Malang. 

Metodelogi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

kasus di MI Islamiyah Kebonsari Kota Malang. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan kepala sekolah, 

serta analisis dokumen (modul ajar, perangkat pembelajaran, dan hasil penilaian). 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, dengan triangulasi data 

(sumber, teknik, dan waktu) untuk meningkatkan validitas temuan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa MI Islamiyah Kebonsari 

Kota Malang menerapkan strategi pembelajaran inklusif yang komprehensif. 

Perencanaan pembelajaran melibatkan asesmen diagnostik untuk memahami 

kebutuhan siswa, dengan tujuan dan strategi yang inklusif, seperti diferensiasi 

pembelajaran, pembelajaran kooperatif, dan berbasis permainan. Pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode inovatif dan kolaborasi antara guru kelas dan guru 

pendamping, serta sistem penilaian yang holistik dan adil dengan penyesuaian untuk 

perbedaan kemampuan siswa. Meskipun menghadapi tantangan, sekolah berhasil 

mengatasinya melalui berbagai strategi. Komitmen sekolah, dukungan sarana 

prasarana, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan. 

Diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru dan pengembangan sumber daya 

pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan penerapan pendidikan inklusif. MI 



Islamiyah Kebonsari dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam implementasi 

pendidikan inklusif yang efektif. 
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Islamiyah Kebonsari Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Bagus 

Cahyanto, M.Pd. 

 

Keywords: Inclusive Education, Teacher Strategies, MI Islamiyah 

 

This study investigates inclusive education strategies employed by teachers at 

MI Islamiyah Kebonsari, Malang City, Indonesia. Inclusive education in Indonesia 

faces challenges, particularly in adapting teaching strategies to meet the diverse needs 

of students, including those with special needs (ABK). While efforts exist to achieve 

equitable education, gaps remain in understanding and implementing effective 

inclusive learning strategies, especially in Madrasah Ibtidaiyah (MI) schools. This 

research uses MI Islamiyah Kebonsari as a successful case study in inclusive 

education. 

The study aims to: 1) describe the teachers' conceptual understanding of 

inclusive education strategies at MI Islamiyah Kebonsari; 2) analyze the 

implementation of these strategies; and 3) examine the evaluation methods used for 

inclusive learning. A qualitative approach with a case study design was employed, 

collecting data through participatory observation, semi-structured interviews with 

teachers and the principal, and document analysis (lesson plans, learning materials, 

and assessment results). Data analysis followed the Miles and Huberman model, using 

triangulation for validity. 



Findings reveal that MI Islamiyah Kebonsari employs a comprehensive 

inclusive education strategy. Lesson planning incorporates diagnostic assessments to 

understand student needs, with inclusive goals and strategies such as differentiated 

instruction, cooperative learning, and game-based learning. Implementation utilizes 

innovative methods and collaboration between classroom teachers and special 

education teachers, with holistic and equitable assessment adjusted for diverse student 

abilities. While challenges were encountered, the school successfully addressed them 

through various strategies. The school's commitment, supportive infrastructure, and 

stakeholder collaboration were key to success. However, ongoing teacher training and 

the development of innovative learning resources are needed to further enhance 

inclusive education implementation. MI Islamiyah Kebonsari serves as a model for 

other schools seeking to effectively implement inclusive education. 



 

1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sejarah pendidikan Indonesia sejak pra-kemerdekaan hingga kini mengalami 

dinamika kompleks. Akses pendidikan yang memadai dulu tidak merata, dihambat 

diskriminasi berdasarkan ras, gender, dan status sosial ekonomi yang menghambat 

perkembangan intelektual nasional (Septyah & Nugroho, 2024). Pendidikan di 

Indonesia terus berkembang, berupaya mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai 

Pembukaan UUD 1945 (Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945, 1945). Visi ini menekankan pemerataan akses pendidikan bagi seluruh anak 

Indonesia. Lembaga pendidikan berperan krusial dalam mewujudkan lingkungan 

belajar inklusif yang mengakomodasi keberagaman latar belakang, kemampuan, 

dan kebutuhan setiap peserta didik. 

Penerapan prinsip anti-diskriminasi, termasuk terkait kondisi dan keadaan 

siswa, menjadi fokus utama dalam penyelenggaraan pendidikan saat ini. Saat ini, 

pendidikan semakin fokus terhadap penerapan prinsip anti-diskriminasi, termasuk 

dalam hal kondisi dan keadaan siswa. Istilah "disabilitas" yang dulunya identik 

dengan stigma kekurangan fisik, kini dimaknai lebih luas dan mencakup berbagai 

bentuk keterbatasan, baik fisik maupun non-fisik. Pendidikan inklusif hadir sebagai 

solusi untuk mengatasi tantangan ini. Setiap anak adalah individu unik dengan     

karakteristik dan kebutuhan yang beragam. Dalam konteks pendidikan inklusif, 

keberagaman merupakan suatu kenyataan yang tidak dapat dihindari. Pendidikan 
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inklusif bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan 

mendukung bagi semua anak, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus, 

seperti gangguan belajar, disabilitas fisik, gangguan emosional, atau kebutuhan 

khusus lainnya.  

Pendidikan inklusif adalah pendidikan reguler yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa yang memerlukan pendidikan khusus pada sekolah reguler dalam 

satu kesatuan yang sistemik (Atmaja, 2018). Keberagaman dalam kelas inklusif 

menghadirkan tantangan dan peluang yang unik bagi guru dalam merancang strategi 

pembelajaran yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan individual setiap anak. 

Contohnya, di dalam kelas terdapat anak-anak dengan kecenderungan hiperaktif, 

anak-anak yang cenderung pendiam, anak-anak yang membutuhkan waktu lebih 

lama untuk menulis (disgrafia), dan anak-anak yang mudah mengalami tantrum. 

Guru-guru yang bekerja di kelas inklusif harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan khusus untuk mengatasi tantangan ini dan menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan inklusif bagi semua anak (Budianto, 2023).  

Pendidikan saat ini tengah mengutamakan pelaksanaan pendidikan anti- 

diskriminasi, yang mencakup berbagai kondisi dan keadaan siswa. Dahulu, istilah 

disabilitas seringkali diidentikkan dengan stigma kekurangan fisik yang dimiliki 

individu, seperti tangan yang hanya satu, bibir sumbing, dan sebagainya. Namun, 

pemahaman mengenai disabilitas saat ini telah berkembang menjadi lebih 

komprehensif. Sebagaimana tertuang dalam Bab 1, pasal 1 ayat 17, menteri 

pendidikan menjelaskan bahwa penyandang disabilitas didefinisikan sebagai setiap 

orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik 
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dalam jangka waktu lama (Septyah & Nugroho, 2024). Keterbatasan ini dapat 

menimbulkan hambatan dan kesulitan bagi mereka dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dan berpartisipasi secara penuh dan efektif dalam kehidupan 

bermasyarakat, meskipun mereka memiliki hak yang setara dengan warga negara 

lainnya. Anak disabilitas atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak 

yang memiliki ciri yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya, mereka 

mengalami hambatan dan pertumbungan dan perkembangannya. Mereka 

membutuhkan kegiatan dan layanan yang khusus agar dapat mencapai 

perkembangan yang optimal (Atmaja, 2018).  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang memiliki karakteristik 

unik yang membedakan mereka dari anak- anak pada umumnya. Meskipun 

demikian, mereka tidak selalu memiliki keterbatasan mental, emosional, atau fisik. 

Berdasarkan data pokok pendidikan (Dapodik) per Desember 2022, sebanyak 

40.928 sekolah telah melaksanakan pendidikan inklusi baik di jenjang Sekolah 

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), 

dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri dan Swasta. Dari jumlah satuan 

pendidikan tersebut, sebanyak 135.946 siswa berkebutuhan khusus telah 

melaksanakan pembelajaran di dalamnya (Kemendikbudristek, 2023).  

Layanan pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam konteks 

pendidikan inklusif sangat memperhatikan beberapa hal penting. Pertama, layanan 

ini harus memperhatikan secara seksama kebutuhan dan kemampuan setiap siswa. 

Kedua, konsep "satu sekolah untuk semua" harus diterapkan, di mana semua siswa, 

termasuk ABK, dapat belajar bersama tanpa diskriminasi. Selain itu, tempat 
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pembelajaran haruslah sama bagi semua siswa, tanpa ada perbedaan perlakuan. 

Pembelajaran harus didasarkan pada hasil asesmen yang objektif untuk memastikan 

setiap siswa mendapat manfaat maksimal. Penting pula untuk menyediakan 

aksesibilitas yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga mereka merasa nyaman 

dan aman dalam lingkungan belajar. Terakhir, lingkungan kelas perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, termasuk ABK, agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan efektif (Atmaja, 2018). 

Kurikulum dalam pendidikan inklusif dirancang dengan fleksibilitas tinggi, 

disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa. Terdapat dua 

model utama dalam pendidikan inklusif: pertama, Model Inklusi Penuh (Full 

Inclusion) di mana siswa berkebutuhan khusus menerima pembelajaran individual 

di kelas reguler. Kedua, Model Inklusif Parsial (Partial Inclusion) yang 

mengikutsertakan siswa berkebutuhan khusus dalam sebagian pembelajaran di kelas 

reguler dan sebagian lagi dalam kelas-kelas "pull out" dengan bantuan guru 

pendamping khusus. Kedua model ini bertujuan untuk memberikan kesempatan 

belajar yang optimal bagi semua siswa, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan 

kemampuan mereka secara individual (Atmaja, 2018). 

MI Islamiyah Kebonsari Kota Malang sukses menerapkan pembelajaran 

inklusif dengan pendekatan holistik.  Guru-guru di sekolah ini secara dedikatif 

memahami dan mengakomodasi kebutuhan khusus setiap siswa, termasuk ABK 

(Anak Berkebutuhan Khusus.  Salah satu contohnya adalah penggunaan model 

pembelajaran berdiferensiasi, di mana guru menyesuaikan konten, proses, dan 

produk pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa.  Peneliti melakukan 
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observasi selama 2 bulan, mulai tanggal 5 Agustus hingga 2 Oktober 2024, di kelas 

inklusif 1, 2, dan 3 di MI Islamiyah Kebonsari, Kota Malang, menunjukkan bahwa 

model pembelajaran ini sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar siswa ABK.  Selain itu,  guru juga menggunakan alat bantu belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa ABK,  seperti gambar,  video,  dan sebagainya. 

Keberhasilan ini juga didukung penuh oleh kepala sekolah,  staf,  dan orang tua,  

menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan menghargai perbedaan. 

 Model pembelajaran inklusif di MI Islamiyah Kebonsari menjadi contoh 

yang baik bagaimana komitmen,  strategi yang tepat,  dan dukungan lingkungan 

dapat menciptakan ruang belajar yang optimal bagi semua siswa. Guru harus 

menjadi model peran yang positif dan toleran terhadap perbedaan, serta memperkuat 

rasa percaya diri siswa ABK. Dukungan dari kepala sekolah dan staf, keterlibatan 

orang tua, serta fasilitas dan aksesibilitas yang memadai di lingkungan sekolah, 

merupakan faktor pendukung penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

inklusif. Dengan kerja sama yang erat antara guru, kepala sekolah, staf, orang tua, 

dan siswa, MI Islamiyah dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, aman, 

dan mendukung bagi semua siswa, termasuk siswa ABK. Penting untuk diingat 

bahwa setiap siswa memiliki potensi untuk belajar dan berkembang. Dengan 

menerapkan strategi yang tepat, guru dapat membantu semua siswa mencapai 

potensi mereka dan mencapai kesuksesan dalam belajar. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukaan di atas, maka peneliti dapat 
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merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep strategi guru dalam pembelajaran inklusi di MI Islamiyah 

Kebonsari Kota Malang?  

2. Bagaimana pelaksanaan strategi guru dalam pembelajaran inklusi di MI 

Islamiyah Kebonsari Kota Malang? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran inklusi di MI Islamiyah Kebonsari Kota 

Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian skripsi yang dapat disusun 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep strategi guru dalam pembelajaran inklusi di MI 

Islamiyah Kebonsari Kota Malang. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan strategi guru dalam pembelajaran inklusi di MI 

Islamiyah Kebonsari Kota Malang. 

3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran inklusi di MI Islamiyah Kebonsari 

Kota Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis, yaitu: 

a. Penelitian ini dapat membantu memperluas pemahaman tentang strategi guru 

dalam pembelajaran inklusif, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan teori yang lebih komprehensif. 
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b. Dengan memberikan informasi baru tentang strategi guru dalam pembelajaran 

inklusif di MI Islamiyah, penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan tentang pendidikan inklusif di Indonesia. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi berbagai 

pihak, yaitu: 

a. Bagi Guru: 

1) Penelitian ini dapat memberikan informasi dan inspirasi bagi guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran inklusif yang efektif di kelas. 

2) Guru dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kebutuhan khusus setiap siswa ABK, serta bagaimana mengadaptasi 

kurikulum dan metode pembelajaran untuk mengakomodasi kebutuhan 

mereka. 

3) Penelitian ini dapat membantu guru dalam mengembangkan kemampuan 

mereka dalam membangun hubungan positif dengan siswa ABK, 

memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif, dan mengembangkan 

potensi mereka. 

b. Bagi Orang Tua: 

1) Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada orang 

tua tentang pentingnya pendidikan inklusif dan bagaimana mereka dapat 

mendukung anak-anak berkebutuhan khusus di sekolah. 

2) Orang tua dapat memperoleh informasi tentang strategi pembelajaran 

inklusif yang diterapkan di sekolah, sehingga mereka dapat memberikan 
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dukungan yang lebih efektif di rumah. 

3) Penelitian ini dapat membantu orang tua dalam memahami kebutuhan dan 

kemampuan anak-anak berkebutuhan khusus, serta bagaimana mereka 

dapat berkolaborasi dengan guru untuk mendukung perkembangan anak. 

c. Bagi Kepala Sekolah: 

1) Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kepala sekolah 

dalam meningkatkan program pendidikan inklusif yang ada, serta dalam 

mengembangkan program-program baru yang lebih efektif. 

2) Kepala sekolah dapat memperoleh informasi tentang strategi guru yang 

efektif dalam pembelajaran inklusif, serta faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat penerapannya. 

3) Penelitian ini dapat membantu kepala sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung bagi semua siswa, 

termasuk siswa ABK. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi guru merupakan perencanaan dan pelaksanaan serangkaian tindakan 

terstruktur yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Ini 

melibatkan penggunaan berbagai metode mengajar, menciptakan suasana kelas 

yang kolaboratif dan menyenangkan, dan melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran inklusi merupakan pendekatan dalam pendidikan yang mengakui dan 

menghargai perbedaan setiap siswa. Tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan 
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belajar bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, tanpa 

memandang latar belakang, kemampuan, atau perbedaan mereka.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran inklusif di MI Islamiyah Kebonsari sangat bergantung pada tiga pilar 

utama yang saling berkaitan: konsep strategi guru, pelaksanaan strategi tersebut, 

dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman 

guru akan konsep pembelajaran inklusif yang holistik. Guru harus mampu 

mengidentifikasi dan memahami keragaman kebutuhan belajar siswa, baik 

akademik maupun sosial-emosional. Pemahaman ini menjadi dasar dalam 

merancang dan memilih strategi pembelajaran yang tepat, meliputi akomodasi dan 

modifikasi pembelajaran yang sesuai dengan Rencana Pembelajaran Individual 

(RPI) masing-masing siswa. Pengetahuan tentang berbagai metode pembelajaran, 

teknik pengelolaan kelas, dan strategi diferensiasi merupakan kunci keberhasilan. 

Implementasi strategi pembelajaran inklusif memerlukan lebih dari sekadar 

perencanaan. Guru harus mampu menerapkan strategi yang telah direncanakan 

secara efektif di dalam kelas. Kolaborasi dan komunikasi yang kuat dengan guru 

pendamping, orang tua, dan tenaga pendukung pendidikan lainnya menjadi sangat 

penting. Penggunaan berbagai metode dan media pembelajaran yang 

mengakomodasi beragam gaya belajar siswa, serta pengelolaan kelas yang efektif 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif, merupakan aspek 
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krusial dalam pelaksanaan strategi ini. Kemampuan guru dalam memberikan respon 

yang tepat terhadap kebutuhan individual siswa, baik secara akademik maupun 

sosial-emosional, juga menjadi penentu keberhasilan. 

Evaluasi pembelajaran inklusif tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademik siswa, tetapi juga mencakup aspek sosial-emosional dan perkembangan 

holistik siswa. Evaluasi yang komprehensif harus melibatkan berbagai metode 

pengumpulan data, seperti observasi, portofolio, dan wawancara, untuk 

mendapatkan gambaran yang akurat tentang kemajuan setiap siswa. Hasil evaluasi 

digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan strategi pembelajaran yang telah 

diterapkan, sehingga pembelajaran dapat terus beradaptasi dengan kebutuhan 

siswa. Evaluasi yang berkelanjutan ini menjadi siklus penting untuk memastikan 

bahwa pembelajaran inklusif terus berjalan efektif dan berdampak positif bagi 

seluruh siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, beberapa saran diajukan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran inklusif di MI Islamiyah Kebonsari Kota 

Malang dan sekolah-sekolah lain yang menerapkan pendidikan inklusif: 

1. Peningkatan kapasitas guru: Perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru 

untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan 

strategi pembelajaran inklusif yang lebih beragam dan efektif, khususnya 

dalam hal diferensiasi pembelajaran dan pengelolaan kelas inklusif. 

Pelatihan ini juga perlu mencakup aspek pengelolaan emosi dan perilaku 
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siswa. 

2. Pengembangan sumber daya: Pentingnya pengembangan dan penyediaan 

sumber daya pembelajaran yang lebih beragam dan inovatif, termasuk 

media pembelajaran yang mengakomodasi berbagai gaya belajar dan 

kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Pengembangan ini juga mencakup 

penyediaan teknologi assistif yang memadai. 

3. Penguatan kolaborasi: Pentingnya penguatan kolaborasi antara guru kelas, 

guru pendamping, orang tua, dan pihak terkait lainnya untuk memastikan 

dukungan yang komprehensif bagi siswa berkebutuhan khusus. 

Peningkatan komunikasi dan koordinasi antara pihak-pihak tersebut 

sangat penting. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan MI Islamiyah Kebonsari 

Kota Malang dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran inklusifnya dan 

menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang ramah, suportif, dan efektif bagi semua siswa. 
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